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Abstract:

This research is motivated by the low learning outcomes of
students in understanding science concepts, particularly in physics
calculation formulas, which has become a significant problem. The
purpose of this study is to determine the effectiveness of the
Problem Posing learning model integrated with the Wizer.me
platform in improving student learning outcomes. The research
method is quantitative with a pre-experimental design, specitically
a one-group pretest-posttest design. The study was conducted in a
single class consisting of 35 students using cluster random sampling
due to the homogeneous characteristics of the population. Data
collection techniques involved tests and observations. Data analysis
techniques used in this research include prerequisite tests
(normality test), instrument tests (validity and reliability tests),
hypothesis testing, and N-Gain analysis. The results of the study
showed an improvement in student learning outcomes, with an
average pretest score of 50.86%, which increased to 79.71% in the
posttest. Hypothesis testing using the Paired Sample T-test yielded
a significance value of 0.000, indicating that the difference between
pretest and posttest scores was highly significant. The
implementation percentage of the Problem Posing model in teacher
activities was 97.69%, classified as very good, and in student
activities, the percentage was 90.88%, also classified as very good.
The average N-Gain value obtained was 0.392, indicating an
improvement in learning outcomes in the medium category. These
findings suggest that the Problem Posing learning model assisted by
Wizer.me is effective in enhancing student’s learning outcomes.
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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar
peserta didik dalam memahami konsep-konsep IPA terutama
rumus perhitungan fisika menjadi permasalahan utama yang
dihadapi saat ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui efektivitas model pembelajaran Problem Posing yang
dipadukan dengan platform Wizer.me dalam meningkatkan hasil
belajar siswa. Metode dalam penelitian ini kuantitatif dengan pre-
eksperimental, khususnya one group pretest-posttest design.
Penelitian dilakukan di dalam satu kelas yang terdiri dari 35 siswa
dengan Teknik pengambilan sampel/ cluster random sampling,
karena memiliki karakteristik yang homogen. Teknik pengumpulan
data menggunakan soal tes dan observasi. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu uji prasyarat menggunakan uji
normalitas, uji instrumen menggunakan uji validitas dan wuji
reabilitas, uji hipotesis dan N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan dalam hasil belajar siswa, dengan rata-rata skor pre-
test sebesar 50,86% meningkat menjadi 79,71% pada posttest.
Pengujian uji hipotesisis menggunakan PFaired Sample T-test
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang menunjukkan
bahwa perbedaan antara nilai prefestdan posttestsangat signifikan.
Presentase keterlaksanaan model problem posing pada aktivitas
guru 97,69% termasuk dalam kriteria sangat baik dan aktivitas
siswa persentase sebesar 90,88% dalam kriteria sangat baik. Nilai N-
Gain rata-rata yang diperoleh sebesar 0,392 juga mengindikasikan
adanya peningkatan hasil belajar dalam kategori sedang. Temuan
ini menunjukkan bahwa model pembelajaran problem posing
berbantu wizer.me efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Kata Kunci: Model Problem Posing; wizer.me; hasil belajar

A. PENDAHULUAN

Pendidikan di era Teknologi 5.0 fokus pada pengembangan keterampilan abad ke-21,
seperti pemecahan masalah, kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan masalah. Teknologi
pendidikan memungkinkan pembelajaran yang fleksibel dan adaptif sesuai kebutuhan
individu (Robiah et al. 2024). Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan meningkatkan
kualitas belajar mengajar dan hasil belajar, serta mempersiapkan lulusan menghadapi
tantangan dunia kerja di era digital (D. T. Elisa et al. 2023). Peningkatan mutu pendidikan
melalui integrasi teknologi merupakan tanggung jawab bersama.
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Selain melalui integrasi teknologi, mutu pendidikan berkaitan erat dengan sistem dan
model pembelajaran yang diterapkan (Tibahary & Muliana, 2019). Mutu pendidikan dapat
ditingkatkan melalui kualitas Sumber Daya Manusia, penyempurnaan sistem penilaian,
penggunaan model pembelajaran, sarana dan prasarana yang tepat serta pembaharuan
kurikulum. Rendahnya hasil belajar peserta didik pada fase D menjadi permasalahan yang
serius dalam dunia pendidikan saat ini (Susilawati et al. 2023). Masalah ini mencerminkan
adanya kesenjangan antara tujuan kurikulum yang telah ditetapkan dengan kemampuan
peserta didik dalam mencapai pemahaman yang mendalam tentang konsep-konsep yang
diajarkan (Yusuf, Faelasofi, and Rahayu 2022). Mutu pendidikan yang baik seharusnya
mampu mendorong peserta didik untuk tidak hanya menghafal, tetapi juga memahami dan
mengaplikasikan pengetahuan dalam lingkup yang lebih luas. Penelitian oleh Hidayati et al.
(2020) menunjukkan bahwa banyak siswa di fase ini masih bergantung pada hafalan untuk
menyelesaikan tugas yang memerlukan pemahaman yang mendalam, dengan sekitar 70%
siswa dalam studi tersebut mengalami kesulitan dalam menghadapi soal kompleks (Putra
2021).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA, bahwa rendahnya kemampuan
peserta didik dalam memahami konsep-konsep IPA menjadi permasalahan utama yang
dihadapi saat ini. Guru menjelaskan bahwa peserta didik sering mengalami kesulitan
terutama dalam materi IPA yang melibatkan rumus-rumus perhitungan, yang menunjukkan
adanya kelemahan dalam kemampuan pemecahan masalah. Di samping itu, belum pernah
diterapkan model pembelajaran khusus untuk melatih kemampuan pemecahan masalah.

Selain itu, hasil penelitian Rukmini et al. (2019) menjelaskan bahwa kemampuan
pemecahan masalah siswa Indonesia di bawah rata-rata, yang tercermin dari rendahnya
partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran yang menuntut pemahaman mendalam
terhadap materi (Cahyaningsih and Herlina 2019). Bukti ini menunjukkan bahwa dominasi
model pembelajaran berbasis hafalan dan kurangnya penerapan model pembelajaran aktif
menjadi penyebab utama rendahnya hasil belajar kognitif peserta didik (Izabella,
Purnamasari, and Darsimah 2021). Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam model
pembelajaran, seperti model pembelajaran interaktif seperti Froblem Posing dan
penggunaan teknologi pendidikan, untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa secara
signifikan (Hidayat, Siregar, and Elindra 2022). Efektivitas model pembelajaran merupakan
faktor kunci dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik (Sari, Jalmo, and Rakhmawati
2021). Dengan menerapkan model ini, diharapkan dapat mengatasi permasalahan
rendahnya hasil belajar kognitif yang dihadapi oleh siswa pada fase D (Qorimah and Sutama
2022).

Model Problem Posing memfasilitasi peserta didik untuk lebih aktif terlibat dalam
proses belajar, di mana mereka diajak untuk merumuskan masalah sendiri dan mencari
solusinya (ARYANI 2023). Model pembelajaran ini dapat meningkatkan pemahaman mereka
terhadap materi, karena siswa belajar melalui eksplorasi dan interaksi (Karangan, Kembuan,
and ... 2021). Dengan demikian, siswa tidak hanya mengandalkan hafalan, tetapi juga dapat
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memahami konsep secara mendalam dan menghubungkannya dengan konteks kehidupan
nyata (Faidah et al. 2022).

Model pembelajaran Problem Posing dengan penggunaan teknologi pendidikan juga
dapat menjadi solusi yang diharapkan dalam mengatasi rendahnya hasil belajar kognitif
(Kamil 2022). Teknologi memungkinkan siswa untuk mengakses informasi lebih mudah dan
belajar secara mandiri, sekaligus memberikan umpan balik yang langsung dari guru
(Hamzahas 2023). Hal ini akan menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan
mendukung pengembangan kemampuan kognitif yang lebih baik (Tanggulungan and
Sihotang 2023). Dengan model pembelajaran ini, diharapkan hasil belajar kognitif peserta
didik dapat meningkat secara signifikan, sehingga mereka lebih siap menghadapi tantangan
akademik dan dunia nyata (Hidayah 2023). Teknologi pendidikan seperti platform interaktif
berbasis digital dapat mendukung siswa untuk belajar secara mandiri, memecahkan masalah
dengan lebih kreatif, serta memperkuat kolaborasi antar siswa (S. N. Elisa, Kurnia, and
Anwar 2023). Salah satu media yang efektif dalam konteks ini adalah wizer.me, platform
pembelajaran digital yang memungkinkan guru merancang lembar kerja interaktif yang
melibatkan siswa secara aktif (Nildasari 2024).

Melalui penggunaan wizer.me, siswa dapat lebih terlibat dalam proses belajar yang
mendalam, memecahkan masalah melalui kegiatan mengajukan masalah (problem posing),
dan mendapatkan umpan balik langsung (A’raafi et al. 2023). Melalui media belajar yang
mendukung pembelajaran kolaboratif, seperti forum diskusi dan alat presentasi online,
peserta didik dapat saling bertukar ide dan mendiskusikan solusi atas masalah yang
dihadapi (Mahardika, Ismawati, and ... 2022). Hal ini mendorong siswa untuk aktif terlibat
dalam proses belajar, sehingga mereka tidak lagi bergantung pada hafalan semata (Irawan
2022). Sebagai hasilnya, pemahaman mereka terhadap konsep-konsep yang diajarkan akan
lebih mendalam, dan kemampuan pemecahan masalah akan meningkat (Aminingtyas and
Wardhani 2023). Penelitian ini akan menggunakan wizer.me sebagai media utama untuk
melihat bagaimana penggunaan teknologi pendidikan dapat membantu meningkatkan hasil
belajar (Kurniawati 2021).

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi pendidikan dapat secara signifikan meningkatkan hasil belajar kognitif dan
kemampuan pemecahan masalah. Misalnya, penelitian oleh Rahmadani et al. (2020)
menemukan bahwa media digital interaktif mampu meningkatkan keterlibatan dan hasil
belajar siswa secara signifikan. Penelitian lain oleh Sari dan Wulandari (2019) menunjukkan
bahwa model pembelajaran berbasis teknologi dalam pembelajaran memberikan pengaruh
positif pada kemampuan pemecahan masalah dan analitis siswa. Selain itu, Suhartono (2021)
mengungkapkan bahwa penerapan teknologi pendidikan, khususnya melalui platform
interaktif, dapat meningkatkan kemampuan kolaborasi dan pemecahan masalah, sejalan
dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-2 (Cahya, 2024).

Dengan media seperti Wizer.me, model pembelajaran dapat diubah menjadi lebih
dinamis dan kolaboratif, memfasilitasi siswa untuk mengembangkan hasil belajar kognitif
yang lebih baik sesuai dengan kebutuhan zaman (Hidayat, Siregar, and Elindra 2022). Hal
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ini ada kaitannya dengan yang dilakukan oleh guru lebih meningkat untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran dalam mengatasi hal- hal tersebut. Salah satu upaya untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran yaitu dengan menggunakan media yang
efektif, menarik minat siswa untuk belajar dan menjelaskan secara Sedang materi yang akan
disampaikan, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Harefa
2023).

Selain itu, model pembelajaran ini efektif dalam mengurangi ketergantungan pada
model pembelajaran berbasis hafalan (Sitinjak 2022). Peserta didik diajak untuk terlibat aktif
dalam proses pembelajaran, yang pada akhirnya meningkatkan pemahaman materi dan hasil
belajar kognitif (Novita and Fatmi 2023). Integrasi teknologi pendidikan, seperti penggunaan
platform digital Wizer.me, dapat memperkuat efektivitas model Problem Posing (Nur,
Mahya2, and Santoso3 2022). Platform ini memungkinkan pendidik untuk merancang
kegiatan pembelajaran yang interaktif dan memberikan umpan balik secara langsung,
sehingga meningkatkan keterlibatan siswa dan memperdalam pemahaman mereka terhadap
materi (Andini et al. 2021).

Fokus pada materi suhu, kalor, dan pemuaian memberikan peluang untuk lebih
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa (Rahmani and Abduh 2022). Dengan
menggunakan teknologi pendidikan yang mendukung pembelajaran interaktif, siswa dapat
lebih mudah memahami konsep-konsep tersebut melalui visualisasi dan simulasi
(Mutmainnah, Aunurrahman, and Warneri 2021). Selain itu, pemanfaatan IT dalam
pembelajaran memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan mendapatkan umpan
balik langsung (Simamora, 2022). Hal ini membantu mereka mengidentifikasi dan
memperbaiki kesalahan dalam pemahaman dengan cepat, sehingga memperkuat hasil
belajar kognitif secara keseluruhan (Lailiah et al. 2021). Dengan demikian, hubungan yang
sinergis antara model pembelajaran interaktif, penggunaan teknologi, dan fokus pada materi
yang relevan berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan yang diharapkan (Dewi,
Purnamasari, and ... 2023).

Berdasarkan uraian di0020atas memicu peneliti mempunyai ketertarikan untuk
melakukan kajian terkait dengan model pembelajaran problem posing berbantuan website
wizer.meberkenaan hasil belajar peserta didik terhadap pemahaman materi sains pada suhu,
kalor dan pemuaian dengan Tujuan Belajar dalam Kurikulum Merdeka.

B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan model pembelajaran kuantitatif. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pre eksperimental dengan menggunakan desain
penelitian one group pretest-posttest design yang berarti dilakukan dalam satu kelompok
subjek tanpa adanya kelas pembanding.
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Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut ;

Tabel 1: Desain Satu Kelompok Prefest-Posttest
Pretest Perlakuan Posttest
O, X O,
Sumber : (Annisa, Hartatiana, and febrieanitha Putri 2024)

Dalam penelitian ini, proses penentuan sampel dengan cluster random sampling
dengan kelas yang sudah terbentuk. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIl A SMPN 3
Pacet yang berjumlah 35 siswa. Penelitian akan dilaksanakan pada tahun pelajaran
2024/2025 di semester ganjil. Instrumen penelitian yang digunakan untuk melihat hasil
belajar peserta didik menggunakan lembar observasi dan tes hasil belajar kognitif.

Kegiatan observasi dilakukan oleh guru mata pelajaran IPA di sekolah terpilih untuk
mengamati secara langsung selama proses pembelajaran apakah peneliti mengajar sudah
sesuai dengan sintak model pembelajaran problem posing atau belum. Tujuan lainnya yaitu
untuk mengetahui sejauh mana aktivitas peserta didik selama mengikuti proses
pembelajaran. Adapun instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi
aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas peserta didik (Huda 2024).

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes yang digunakan untuk melihat
hasil belajar kognitif. Tes dalam penelitian ini mencakup prefest yang diberikan di awal
untuk mengukur kemampuan dasar peserta didik, serta postfest yang diberikan di akhir
untuk menilai hasil belajar siswa penerapan model pembelajaran problem posing. Instrumen
penelitian pada tes tulis hasil belajar kognitif adalah soal tes, dan kisi-kisi soal (Sudaryono
2016).

1. Uji Validitas

Uji validitas model pembelajaran tentang validitas isi dan konstruk model
pembelajaran menggunakan instrumen berupa lembar validasi.

Kriteria persentase skor lembar instrumen tersebut dapat dilihat pada berikut :

Presentase Kriteria
> 81 % Sangat Baik
61% <p <80% Baik
41% < p < 60% Cukup Baik
21% <p <40% Kurang Baik
p <20% Sangat kurang

Sumber : (Sugiyono,2010)

Validitas ahli dilakukan dengan menguji seluruh instrumen penelitian berdasarkan
penilaian ahli dari dua validator, yaitu guru IPA dan dosen bidang keilmuan IPA. Pada uji

validitas ahli dikatakan valid jika termasuk dalam kriteria baik dengan skor < 61 %.
6
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2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas, bertujuan mengukur tingkat kekonsistenan instrumen tes hasil belajar.
Dalam pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan teknik A/pha Cronbach.,
yang dilakukan dengan bantuan program SPSS 25. Dengan kriteria pengujian reliabilitas
sebagai berikut:

Apabila hasil koefisien A/pha lebih besar dari tahap signifikansi 60% atau 0,6 maka
kuesioner tersebut reliabel. Soal dikatakan reliabilitas jika harga r hitung > r tabel.

Kriteria Reliabilitas instrumen dapat dilihat pada berikut :

Tabel 2. Kategori Reliabilitas

Interval Koefisien Kategori
0,80-1,00 Sangat Tinggi
0,60-10,79 Tinggi
0,40-0,59 Cukup
0,20-0,39 Rendah

Sumber : (Sugiyono,2010)

3. Uji Prasyarat

Uji Normalitas dilakukan untuk menentukan distribusi data menggunakan Shapiro -
wilk melalui SPSS 25. Hipotesis yang diuji adalah HO (data normal) dan H1 (data tidak
normal). Jika nilai signifikansi > 0,05, HO diterima; jika < 0,05, HO ditolak (Nasar et al. 2024)
4. Uji Hipotesis

Uji Paired T-test ntuk melihat apakah terdapat efektivitas antara hasil sebelum dan
sesudah pengujian. Jika data tersebut berdistribusi normal, maka pengujian hipotesis
penelitian menggunakan uji-# paired sample t-test. Ketika nilai sig. yang didapatkan <0,005
maka dapat ditarik sebuah kesimpulan /, ditolak dan /7; diterima. Teknik analisis data
dalam penelitian kuantitatif menggunakan analisis statistik deskriptif. Kategori untuk skor
hasil belajar peserta didik disajikan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 2. Kategori Hasil Belajar

Nilai Kategori
91 -100 Sangat Baik
81-90 Baik
71 -80 Cukup
61-70 Kurang Baik
0-59 Sangat Kurang

Sumber : (Panu and Purnomo 2024)
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5. Keterlaksaan Model Problem Posing
a. Analisis Aktivitas Guru dan Peserta didik
Pada lembaran observasi, setelah mengamati aspek-aspek selama pembelajaran
berlangsung diberikan penilaian dengan skala /ikert dengan ketentuan Sangat Baik(4),
Baik(3), Kurang Baik(2), Sangat Kurang Baik(1).
Kemudian untuk menghitung persentase skor menggunakan rumus perhitungan

sebagai berikut :
X skor observasi

0,
2 skor maksimal x 100%

Berdasarkan rumus yang diperoleh, memiliki kriteria persentase yang disajikan
pada tabel 3.3 sebagai berikut :

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Aktivitas Guru dan Peserta Didik

Kriteria Keterangan
80 < X % < 100 Sangat Baik
60 < X% < 80 Baik
40 < X% < 60 Cukup
20 < X% < 40 Kurang
0<X%<20 Sangat Kurang

(Sumber : Arikunto dan Cepi 2010)

Pada lembar observasi menurut Arikunto dan Cepi dikatakan efektif jika
termasuk dalam kriteria > 61% dengan keterangan baik atau sangat baik.

C. NILAI N-GAIN

Nilai N-Gain yang dinormalisasi (/V-gain) bertujuan untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar kognitif peserta didik setelah diberikan perlakuan dengan rumus:

] skor tes akhir — skor tes awal
N gain =

skor maksimal — skor tes awal

Sumber : (Dila dan Suyanto, 2023)

Selanjutnya skor NV-Gain yang diperoleh akan diinterpretasikan sebagai berikut:
Tabel 3. Pembagian Skor N-Gain

Nilai N-gain Kategori
G>07 Tinggi

03<G<07 Sedang
G>03 Rendah

Sumber : (Hake 1999)
Menurut (Hake 1999), Jika nilai G yang didapat 0,3 maka akan tetap terjadi
peningkatan antara prefest dan posttest meskipun dalam kategori rendah.
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D. HASIL PENELITIAN

Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh dari nilai rata- rata Pretest dan
Posttest menunjukkan rekapitulasi persentase nilai FPrefest dan Posttest dengan rata-rata
Pretestsebesar 50.57% dan Posttest sebesar 70.29% serta N-Gain yang diperoleh sebesar 0.392
dengan kategori Sedang.
1. Uji Validitas

Validitas instrumen tes yaitu prefest dan postest dilakukan oleh dua orang ahli pada
bidangnya. Hasil validasi instrumen pretest dapat di lihat pada tabel berikut.

Validator Rentang Nilai Kriteria Komentar
Khoirotul 92% Sangat baik Perbaiki kalimat perintah tiap
Ummah, M.Si. soal dan sesuaikan kembali

dengan indikatornya

Rebby Dwi 85% Sangat baik Direvisi sesuai arahan
Prataopu, S.5i

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel instrumen tes mendapatkan validasi yang berbeda dari kedua
validator ahli. Validator 1 mendapatkan nilai 92%, sedangkan validator 2 mendapatkan nilai
85%. Dari hasil validasi tersebut, maka instrumen dapat digunakan jika sudah direvisi sesuai
saran yang diberikan. Perhitungan rincian data hasil validasi ahli pada instrumen soal tes.

Hasil validasi instrumen posttest dapat di lihat pada tabel berikut.

Validator Rentang Nilai Kriteria Komentar
Khoirotul 94% Sangat baik  Direvisi sesuai arahan
Ummah, M.Si.
Rebby Dwi 86% Sangat baik  Direvisi sesuai arahan
Prataopu, S.5i

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel instrumen tes mendapatkan validasi yang berbeda dari kedua
validator ahli. Validator 1 mendapatkan nilai 94%, sedangkan validator 2 mendapatkan nilai
86%. Dari hasil validasi tersebut, maka instrumen dapat digunakan jika sudah direvisi sesuai
saran yang diberikan. Perhitungan rincian data hasil validasi ahli pada instrumen soal tes.



Tnlconom ETRI Jurnal Matematika dan [Imu Pengetahuan Alam

Vol 4 No 3 Tahun 2024.
ISSN 3030-8496 Prefix DOI : 10.8734/trigo.v1i2.365

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas, bertujuan mengukur tingkat kekonsistenan instrumen tes hasil belajar.
Dalam pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach,
yang dilakukan dengan bantuan program SPSS 25.

Tabel 4. Uiji Reabilitas Alpha Cronbach

Reliability Statistics
Cronbach's A/jpha N of Items
735 8

Dari perhitungan, maka diperoleh nilai reliabilitas tesnya adalah 0,735. Karena r
hitung > r tabel (0,735 > 0,404) dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut reliabel dan
menurut keterangan kategori bahwa 0,735 masuk ke dalam kategori tinggi dan dengan kata
lain instrumen ini layak untuk digunakan dalam penelitian.

3. Uji Prasyarat

Uji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas untuk mengetahui sebaran data
hasil belajar. Uji normalitas yang digunakan adalah uji Shapiro wilk yang dibantu SPSS 25
dengan kriteria pengujian jika signifikansi >0,05. Hasil uji normalitas data untuk hasil belajar
peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Uji normalitas Shapiro-Wilk

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. | Statistic df Sig.
PRETEST 137 35 .095 956 35| 173
POSTEST 115 35 200 950 35| .113
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas, didapatkan bahwa nilai signifikansi pretest
sebesar 0,173 dan posttest sebesar 0,113. Karena kedua nilai signifikansi lebih besar dari a =
0,05, dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar peserta didik terdistribusi normal.

4. Uji Hipotesis

Uji hipotesis pengaruh model pembelajaran problem posing berbantu wizer.me
terhadap hasil belajar peserta didik menggunakan vji paired sampel T-tes dan menggunakan
SPSS 25 dengan taraf kepercayaan 5% (a = 0,05). Kriteria pengujian apabila nilai signifikansi
<0,05 maka H, ditolak dan H, diterima. Hasil analisis uji terhadap data pembelajaran model
problem posing berbantu wizer.me dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik dapat
dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 6. Hasil Analisis Uji-t (Paired Sampel T-Test)

Paired Samples Test

Paired Differences t df | Sig. (2-tailed)

95%
Confidence
Interval of the

Std. Std. Error Difference
Mean | Deviation | Mean | Lower | Upper

Pair 1 |PRETEST - | -28.857 9.632 1.628 | -32.166 | -25.548 |-17.725 34 0.000
POSTEST

Berdasarkan hasil analisis uji paired sample T-test, menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,000, yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest.
Disimpulkan bahwa pembelajaran FProblem Posing berbantuan wizer.me secara signifikan
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

5. Lembar Observasi Aktivitas Guru

Lembar observasi aktivitas guru pada kelas kontrol dan eksperimen dirancang sesuai
dengan tahapan sintaks atau tahapan model yang digunakan. Pada kelas eksperimen
menggunakan problem posing berbantu wizer.me disajikan pada tabel 4.15 berikut.

Tabel 7. Hasil Observasi Aktivitas Guru
Aspek Kegiatan Skor Persentase Kriteria

Aktivitas Guru Pada kelas Eksperimen

Pendahuluan 38 95% Sangat baik
Inti 51 98,1% Sangat baik
Penutup 12 100% Sangat baik
Rata- rata 33,67 97,69% Sangat baik

Berdasarkan hasil tabel 7. bahwa aktivitas guru pada proses pembelajaran
dilaksanakan dengan sangat baik, dapat dilihat dari nilai rata — rata yang didapatkan 33,67
dengan persentase 97,69% termasuk dalam kriteria Sangat Baik. Dari data hasil tersebut
membuktikan bahwa perskoran observer menunjukkan guru telah melaksanakan seluruh
sintaks pembelajaran problem posing berbantu wizer.me selama proses penelitian
berlangsung dengan sangat baik.

Lembar observasi aktivitas peserta didik digunakan untuk melihat keterlaksaan
model pembelajaran sesuai sintaks. Lembar observasi peserta didik dibuat sesuai dengan
tahapan model pembelajaran problem posing berbantu wizer. Proses pembelajaran
diobservasi dan dicatat hasilnya oleh observer dan mendapatkan hasil persentase yang
disajikan pada tabel 8. berikut.
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Tabel 8. Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik

Aspek Kegiatan Skor Persentase Kriteria

Aktivitas Peserta Didik Pada kelas Eksperimen

Pendahuluan 37 93% Sangat baik
Inti 46 88,5% Sangat baik
Penutup 11 92% Sangat baik
Rata- rata 31,33 90,88% Sangat baik

Berdasarkan hasil tabel 8. bahwa aktivitas peserta didik pada proses pembelajaran
dilakukan dengan sangat baik, dapat dilihat dari nilai rata — rata yang didapatkan adalah
31,33 dengan persentase sebesar 90,88% dalam kriteria sangat baik.

Dari data hasil tersebut membuktikan bahwa nilai skor observer menunjukkan peserta
didik telah melaksanakan seluruh sintaks pembelajaran problem posing berbantu wizer.me
selama proses penelitian berlangsung.

6. Nilai N-Gain

Nilai N-Gain yang dinormalisasi (/V-gain) bertujuan untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar kognitif peserta didik setelah penerapan pembelajaran problem posing berbantu
wizer.me. Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh dari nilai rata- rata Prefest,
Posttest, dan N-gain hasil belajar kognitif. Hasil analisis terhadap hasil belajar kognitif
peserta didik menunjukkan rekapitulasi persentase nilai FPrefest dan Posttest dengan rata-
rata Pretest sebesar 50.57% dan Posttest sebesar 70.29% serta N-Gain yang diperoleh sebesar
0.392 dengan kategori sedang.

E. PEMBAHASAN

Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh dari nilai rata- rata Pretest dan
Posttest menunjukkan rekapitulasi persentase nilai FPrefest dan Posttest dengan rata-rata
Pretestsebesar 50.57% dan Posttest sebesar 70.29% serta N-Gain yang diperoleh sebesar 0.392
dengan kategori Sedang.
1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen tes, baik pretest maupun
posttest, telah sesuai dengan tujuan pengukuran dan mencakup indikator yang relevan.
Validasi dilakukan oleh dua ahli di bidang terkait, yaitu Khoirotul Ummah, M.Si., dan Rebby
Dwi Prataopu, S.Si. Berdasarkan hasil validasi pretest, Validator 1 memberikan nilai 92%
dengan kategori sangat baik, namun memberikan masukan agar kalimat perintah tiap soal
disesuaikan dengan indikator. Validator 2 memberikan nilai 85% dengan kategori sangat
baik, disertai saran revisi untuk meningkatkan kualitas instrumen.

Hasil validasi posttestmenunjukkan bahwa Validator 1 memberikan nilai 94% dengan
kategori sangat baik, namun tetap menyarankan revisi pada beberapa bagian. Penilaian ini
didasarkan pada beberapa aspek utama yang menunjukkan bahwa instrumen postfest
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memenuhi standar kualitas untuk mengukur hasil belajar. Validator 1 memberikan nilai
sangat tinggi karena mengapresiasi kesesuaian instrumen dengan tujuan pembelajaran yang
diukur, terutama pada ranah kognitif. Selain itu, soal-soal disusun dengan tingkat kejelasan
yang baik dalam redaksi dan skenario penyajian, sehingga mudah dipahami oleh peserta
didik. Validator juga mencatat bahwa keberagaman tingkat kesulitan soal telah disusun
secara proporsional, mencakup soal dengan tingkat kesukaran rendah, sedang, dan tinggi
secara merata, sehingga memberikan hasil penilaian yang lebih komprehensif.

Validator 2 memberikan nilai 86% dengan kategori sangat baik, juga dengan
rekomendasi revisi serupa. Validator 2 memberikan penilaian sangat baik dengan menyoroti
validasi konten yang menunjukkan bahwa indikator-indikator pada soal mencerminkan
cakupan materi secara representatif. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak ada bias atau
ketimpangan fokus pada materi. Validator juga menilai bahwa instrumen ini telah dirancang
untuk mendukung pengukuran hasil belajar yang berimbang dan relevan. Dengan hasil
tersebut, baik prefest maupun posttest memiliki validitas tinggi, yang mengindikasikan
instrumen layak digunakan setelah revisi sesuai saran validator.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Wulandari (2022), yang menyimpulkan bahwa
validasi instrumen oleh ahli penting untuk memastikan bahwa alat ukur mampu
mengakomodasi indikator pembelajaran dengan baik. Penelitian yang dilakukan oleh
Pratama (2021) juga menunjukkan bahwa validasi yang baik dapat meningkatkan kualitas
dan keakuratan hasil pengukuran. Selain itu, Nugroho (2020) menemukan bahwa instrumen
yang tervalidasi dengan kategori tinggi lebih efektif dalam menghasilkan data yang dapat
dipercaya untuk mendukung analisis hasil belajar.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur konsistensi instrumen tes hasil belajar saat
digunakan berulang kali pada kondisi yang sama. Dalam penelitian ini, teknik Alpha
Cronbach digunakan dengan bantuan software SPSS versi 25. Hasil perhitungan
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,735 untuk 8 item tes. Berdasarkan taraf
signifikansi 0,5 dengan rtabel sebesar 0,404, nilai rhitung (0,735) lebih besar daripada rtabel
(0,735 > 0,404). Hal ini menunjukkan bahwa instrumen memiliki reliabilitas yang tinggi.

Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,735 juga termasuk dalam kategori tinggi, sesuai
dengan interpretasi reliabilitas di mana nilai antara 0,70-0,90 menunjukkan instrumen yang
konsisten dan dapat diandalkan. Dapat disimpulkan bahwa instrumen tes yang digunakan
dalam penelitian ini adalah reliabel dan layak untuk digunakan sebagai alat evaluasi dalam
mengukur hasil belajar.

Hal ini sejalan dengan temuan penelitian terdahulu. Rahman (2021) menyatakan
bahwa nilai Cronbach’s Alpha yang melebihi 0,70 menunjukkan konsistensi tinggi dalam
pengukuran, sehingga data yang dihasilkan bersifat stabil dan akurat. Sari (2020) juga
menegaskan bahwa instrumen dengan reliabilitas tinggi mampu menghasilkan data yang
dapat dipercaya untuk mendukung analisis dalam penelitian pendidikan. Selanjutnya,
Setiawan (2019) mengemukakan bahwa reliabilitas merupakan salah satu indikator utama
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kualitas instrumen, yang menjamin hasil pengukuran dapat diulang dengan tingkat
kepercayaan yang sama.
3. Uji Prasyarat

Berdasarkan hasil analisis yang ditunjukkan dalam tabel di atas, didapatkan informasi
mengenai pengujian normalitas data hasil belajar peserta didik kelas VII A pada
pembelajaran Problem Posing berbantuan Wizer.me. Untuk nilai pretest, diperoleh nilai
signifikansi (sig.) sebesar 0,173, sedangkan untuk posttest nilai signifikansi (sig.) sebesar
0,113. Dengan demikian, karena nilai signifikansi pada kedua pengujian lebih besar dari a =
0,05, dapat disimpulkan bahwa sebaran data hasil belajar peserta didik berdistribusi normal.

Keberhasilan model pembelajaran PFroblem Posing berbantuan wizer.me dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik kelas VII A dapat
dijelaskan melalui beberapa faktor dari penelitian sebelumnya (Faidah et al. 2022). Model
Problem Posing memberikan peluang kepada peserta didik untuk aktif dalam proses
pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan dan menyelesaikan masalah yang terkait
langsung dengan materi yang dipelajari (Fau 2023). Dalam hal ini, wizer.mesebagai platform
interaktif mendukung peserta didik untuk belajar secara adaptif dan fleksibel, sehingga
dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi mereka dalam memahami konsep dengan
lebih baik.

Penggunaan Problem Posing yang didukung teknologi membantu peserta didik
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah melalui mode/ pembelajaran sistematis
(Yalfita 2022). Hasil dari pengujian normalitas menunjukkan bahwa data hasil belajar
memiliki distribusi yang normal, yang menunjukkan bahwa model pembelajaran ini efektif
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah secara konsisten pada sebagian besar
peserta didik dalam kelas (Laia et al. 2024). Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menyebutkan bahwa model pembelajaran FProblem Posing mendorong peserta didik
untuk berpikir secara terstruktur, menyeleksi informasi yang relevan, serta menerapkan
langkah-langkah penyelesaian masalah yang tepat.

Penelitian oleh Wardhani et al. (2022) dan Asiyah & Mulyati (2020) mendukung
bahwa model pembelajaran berbasis Froblem Posing berpengaruh positif terhadap
kemampuan pemecahan masalah, karena peserta didik terlibat dalam eksplorasi dan analisis
masalah yang kontekstual. Platform seperti wizer.me memperkaya proses ini dengan
menyediakan berbagai sumber dan aktivitas yang memungkinkan peserta didik untuk
menerima umpan balik langsung, memperbaiki kesalahan, dan belajar dari proses yang
mereka lalui. Hal ini mempercepat penguasaan konsep dan penyelesaian masalah yang lebih
efektif.

Secara keseluruhan, model pembelajaran PFProblem Posing dengan teknologi
pendidikan seperti Wizer.me menyediakan lingkungan belajar yang interaktif dan responsif.
Model pembelajaran ini efektif dalam membangun keterampilan pemecahan masalah pada
peserta didik, yang juga dapat membantu mereka menghadapi tantangan belajar di masa
depan (Puspitasari and Nurhayati 2019).
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4. Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil analisis uji paired sample T-test, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara nilai prefest dan posttest dalam pembelajaran yang
diterapkan. Hasil analisis menunjukkan peningkatan signifikan pada hasil belajar peserta
didik setelah mengikuti pembelajaran dengan model Problem Posing berbantuan Wizer.me.
Perbedaan antara nilai mean prefest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan pada hasil posttest. Dengan nilai signifikansi (p-value) < 0,05, dapat disimpulkan
bahwa perbedaan ini signifikan, yang berarti pembelajaran FProblem Posing berbantuan
Wizer.me memberikan pengaruh nyata terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik setelah penerapan model
Problem Posing berbantuan wizer.me dapat dijelaskan melalui beberapa faktor yang
didukung oleh penelitian terdahulu. Model Problem Posing memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk aktif dalam mengidentifikasi, merumuskan, dan menyelesaikan
masalah, sehingga mereka lebih terlatih dalam keterampilan pemecahan masalah
(Indraswati et al. 2023). Penelitian oleh Fitri et al. (2021) menunjukkan bahwa model
pembelajaran inovatif yang memadukan teknologi dalam pembelajaran secara signifikan
dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik. Dengan keterlibatan aktif,
peserta didik tidak hanya memahami materi lebih baik tetapi juga mengembangkan
kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi selama proses
pembelajaran (Erawati et al. 2023).

Platform wizer.me berperan dalam menciptakan lingkungan belajar yang responsif
dan adaptif sesuai kebutuhan masing-masing peserta didik. Berdasarkan penelitian Amalia
et al. (2021), penggunaan media pembelajaran interaktif membantu peserta didik memahami
dan menerapkan konsep yang dipelajari dengan lebih efektif. Selain itu, fitur-fitur interaktif
pada wizer.me memungkinkan peserta didik untuk melatih keterampilan pemecahan
masalah melalui berbagai latihan dan simulasi, yang dapat diakses fleksibel (Laily 2023). Hal
ini mendorong peserta didik untuk lebih mendalami proses penyelesaian masalah dan
menemukan berbagai model pembelajaran solusi, sehingga memperkuat kemampuan
pemecahan masalah mereka secara praktis.

Penelitian oleh Dinawati et al. (2022) juga menemukan bahwa penggunaan model
pembelajaran berbasis teknologi seperti wizer.me mendorong peserta didik untuk lebih aktif
dalam kegiatan belajar dan meningkatkan keaktifan peserta didik dalam menghadapi
tantangan. Keaktifan ini memperkuat keterampilan pemecahan masalah, terutama karena
mereka terdorong untuk mencari solusi yang tepat dan menguji hasil dari langkah-langkah
yang mereka ambil selama pembelajaran. Selain itu, umpan balik langsung yang disediakan
oleh wizer.me memungkinkan peserta didik untuk segera mengevaluasi dan memperbaiki
pemahaman mereka, yang penting dalam mengembangkan keterampilan pemecahan
masalah yang lebih kuat. Secara keseluruhan, kombinasi antara model pembelajaran
Problem Posing dan platform interaktif wizer.me terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik (Rasyidin, Sjaifuddin, and ... 2023).
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5. Hasil Observasi aktivitas guru dan peserta didik

Keberhasilan dalam keterlaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran
Problem Posing berbantu wizer.me diamati melalui lembar aktivitas guru dan peserta didik
yang diterapkan pada kelas. Berdasarkan hasil observasi aktivitas mengajar guru diperoleh
rata-rata nilai 97,69% dengan kriteria sangat baik. Rata-rata tersebut diperoleh dari aktivitas
guru mengajar dengan menggunakan model pembelajaran Problem Posing berbantu
wizer.me yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti dan penutup.

Sejalan dengan penelitian Sundayana dkk. (2021), Pada hasil observasi menunjukan
persentase 76,4% meningkat sebesar 12,4% menjadi 88,8%. Persentase aktivitas guru sebesar
88,8% telah mencapai indikator keberhasilan sebesar 80% sehingga dapat dinyatakan
berhasil. Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada penelitian oleh Slamet dkk 2021,
diperoleh bahwa pada hasil observasi aktivitas guru mencapai 84,7%. Peningkatan hasil
persentase observasi aktivitas guru ini mendukung keberhasilan pembelajaran Problem
Posing yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

Mengacu pada hasil analisis data lembar observasi aktivitas siswa selama kegiatan
pembelajaran dengan penerapan model Problem Posing berbantu wizer.me terhadap
kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang diterapkan di kelas. Aktivitas peserta
didik menunjukkan hasil yang sangat baik dalam setiap tahapan pembelajaran. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai rata-rata 31,33 dengan persentase 90,88%, yang berada dalam kriteria
"sangat baik".

Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Khumairoh dkk, menunjukkan
peningkatan aktivitas belajar siswa sudah mencapai keberhasilan pada angka 80% atau
mencapai nilai dengan interval > 51% dengan kategori aktif.(Fadilah, Vitri, and Widiastuti
2024)

Pada penelitian oleh Lisnawati (2022), aktivitas siswa dalam pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Froblem Posing pada materi larutan asam basa
meningkat dari persentase 74,29% dengan kategori aktif menjadi 88,57% dengan kategori
sangat aktif (Lisnawati 2022). Berdasarkan hasil analisis pada lembar observasi aktivitas
belajar siswa pada penelitian yang dilakukan oleh Muslimin dkk, bahwa aktivitas belajar
peserta didik dikatakan optimal karena telah memenuhi kriteria aktivitas peserta didik
secara klasikal yaitu >75% murid terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

6. Nilai N-Gain

Nilai N-Gain yang dinormalisasi (/V-gain) bertujuan untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar kognitif peserta didik setelah penerapan pembelajaran problem posing berbantu
wizer.me. Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh dari nilai rata- rata Prefest,
Posttest, dan N-gain hasil belajar kognitif. Hasil analisis terhadap hasil belajar kognitif
peserta didik menunjukkan rekapitulasi persentase nilai FPrefest dan Posttest dengan rata-
rata Pretest sebesar 50.57% dan Posttest sebesar 70.29%.

Nilai N-Gain sebesar 0,392 termasuk dalam kategori sedang, yang mengindikasikan
bahwa pembelajaran dengan model Problem Posing berbantuan wizer.me memberikan
kontribusi yang cukup signifikan terhadap peningkatan kemampuan kognitif peserta didik.
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Peningkatan ini konsisten dengan temuan dari penelitian Meika (2022), yang menyatakan
bahwa penerapan strategi FProblem Posing dapat memberikan dampak positif terhadap
peningkatan hasil belajar. Menurut penelitian tersebut, model Problem Posing memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk berpikir kritis dan berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran, yang pada akhirnya meningkatkan pemahaman dan keterampilan kognitif
(Meika, Pratidiana, and Safitri 2022).

Selain itu, interaktivitas yang ditawarkan oleh wizer.me mendukung penerapan
model Problem Posing dengan menyediakan media yang memungkinkan peserta didik
untuk lebih terlibat dalam kegiatan belajar secara mandiri (Aisyah, 2023). Hal ini sejalan
dengan studi lain yang menunjukkan bahwa penggunaan teknologi pendidikan dapat
memperkuat pemahaman dan motivasi belajar peserta didik, sehingga berdampak positif
pada hasil belajar (Jaliyah, Juanengsih, and Fadlilah 2022). Dengan demikian, penerapan
model Problem Posing berbantuan Wizer.me tidak hanya mendorong peserta didik untuk
lebih aktif dalam proses belajar tetapi juga memberikan pengaruh pada peningkatan
kemampuan kognitif peserta didik (Minarta and Purwa Pamungkas 2022).

F. SIMPULAN

Model pembelajaran Problem Posing efektif meningkatkan hasil belajar. Hal ini diihat
dengan rata-rata skor pre-test sebesar 50,86% meningkat menjadi 79,71% pada posttest. Uji
hipotesis menggunakan Paired Sample T-test menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000,
yang menunjukkan bahwa perbedaan antara nilai prefest dan posttest sangat signifikan.
Aktifitas guru dalam proses pembelajaran dilaksanakan dengan sangat baik, dapat dilihat
dari nilai rata —rata yang didapatkan skor 33,67 dengan persentase 97,69%. Adapun aktivitas
siswa dalam pembelajaran dilakukan dengan sangat baik, dapat dilihat dari nilai rata — rata
yang didapatkan adalah 31,33 dengan persentase sebesar 90,88%. Nilai N-Gain rata-rata yang
diperoleh sebesar 0,392 juga mengindikasikan adanya peningkatan hasil belajar dalam
kategori sedang.

Temuan ini menegaskan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Posing
berbantu wizer.me efektif meningkatkan hasil belajar. Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan agar melibatkan lebih banyak kelas dan variabel lain, serta menerapkan model
ini dalam materi ataupun mata pelajaran yang berbeda untuk mendapatkan data yang lebih
komprehensif tentang efektivitas Problem Posingberbantuan wizer.me dalam meningkatkan
hasil belajar.
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